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ABSTRACT

This research aims to develop Nyadhar traditional values as an effort to reduce
Cognitive Dissonance among male students at the Ibnu Katsir Islamic Boarding
School. Cognitive Dissonance is mental discomfort that occurs when a person has
beliefs or values that conflict with their actions or choices. In the context of Islamic
boarding schools, this incongruity can affect the mental well-being and consistency
of students' behavior. Through a qualitative approach, this research identifies and
applies the values of the Nyadhar traditional spiritual tradition rooted in local wisdom
as part of the santri development program. It is hoped that values such as
togetherness, obedience to teachers, and simplicity can help students deal with
internal conflicts between religious values and the demands of modern life. The
research results show that integrating Nyadhar traditional values in the daily lives of
students can reduce the level of Cognitive Dissonance, increase emotional balance,
and strengthen their spiritual identity.

Keywords: Development of Nyadhar Traditional Values; Cognitive Dissonance;
Mahasantri Putra;

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai adat Nyadhar sebagai
upaya mengurangi Cognitive Dissonance pada mahasantri putra di Pondok
Pesantren Ibnu Katsir. Cognitive Dissonance adalah ketidaknyamanan mental yang
terjadi ketika seseorang memiliki keyakinan atau nilai yang bertentangan dengan
tindakan atau pilihan mereka. Dalam konteks pesantren, ketidakselarasan ini dapat
memengaruhi kesejahteraan mental dan konsistensi perilaku santri. Melalui
pendekatan kualitatif, penelitian ini mengidentifikasi dan menerapkan nilai-nilai adat
Nyadhar tradisi spiritual yang berakar pada kearifan lokal sebagai bagian dari
program pembinaan santri. Nilai-nilai seperti kebersamaan, kepatuhan kepada
guru, serta kesederhanaan, diharapkan dapat membantu mahasantri menghadapi
konflik internal antara nilai-nilai agama dan tuntutan kehidupan modern. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai adat Nyadhar dalam
kehidupan sehari-hari santri dapat mengurangi tingkat Cognitive Dissonance |,
meningkatkan keseimbangan emosi, serta memperkuat identitas spiritual mereka.

Kata Kunci: Pengembangan Nilai-Nilai Adat Nyadhar; Cognitive Dissonance;
Mahasantri Putra
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A.Pendahuluan
Individu akan mengalami
perkembangan dan transformasi
sepanjang hidupnya. Manusia selalu
mengalami setiap fase masa transisi
sepanjang pertumbuhannya. Sama
halnya dengan perkembangan dari
masa bayi ke masa kanak-kanak,
anak-anak berevolusi menjadi remaja,
dan setelah itu, remaja beranjak
dewasa (Pratama & Sari, 2021). Masa
transisi yang dialami oleh seorang
individu merupakan fase
perkembangan  sekaligus tahap
transisi pendidikan. Masa transisi
dalam pendidikan di negara kita
sejajar dengan perkembangan dari
sekolah dasar ke sekolah menengah
pertama, sekolah menengah atas, dan
kemudian ke perguruan tinggi. Fase
transisi dalam pendidikan
menandakan kemajuan ke tingkat
yang lebih tinggi (Ismatuddiyanah et
al., 2023). Dan pada masa pralihan
tersebut tentunya tak jarang ditemui
situasi yang memunculkan
ketidaksesuaian antara keyakinan,
sikap dan tindakan yang dilakukan.
Fenomena ini dalam psikologi
dikenal sebagai Cognitive
Dissonance, teori ini pertama Kkali
diselidiki oleh Leon Festinger, yang
muncul dari studi observasi(Disonansi

Kognitif Dalam Psikologi_ Definisi Dan

Contoh, n.d.). Yaitu adalah kondisi
mental yang terjadi ketika seseorang
mengalami ketidaknyamanan
psikologis akibat adanya konflik
antara keyakinan, sikap, atau perilaku
yang Dbertentangan (Asiva Noor
Rachmayani, 2015). Menurut Cooper
dan Fazio, Cognitive Dissonance lebih
kuat ketika seseorang merasa bahwa
tindakannya bertentangan dengan
keyakinan pribadi (Pangesti et al.,
2023). Menurut Aronson, orang akan
merasa tidak nyaman ketika tindakan
atau keyakinan mereka bertentangan
dengan citra diri positif yang mereka
miliki (Azizurrahman et al., 2023). Jadi
dapat dikatakan bahwa Cognitive
Dissonance sebagai sesuatu yang
tidak menyenangkan, karena itu
umumnya kita berupaya untuk
menghindari hal tersebut.

Cognitive Dissonance sering
terjadi di berbagai konteks, salah
satunya vyaitu dalam lingkungan
pendidikan, termasuk di kalangan
santri di Pondok Pesantren Ibnu Katsir
1. Pondok Pesantren Ibnu Katsir
sebagai institusi pendidikan berbasis
agama memiliki tujuan utama untuk
mencetak santri yang hafal Al-Qur'an
dan taat terhadap ajaran agama.
Pesantren merupakan salah satu
solusi dalam menumbuhkan akhlak

dan moral dalam berbangsa dan
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bernegara.(Shalihah & Tohet, 2020).
Santri dituntut untuk mematuhi norma-
norma agama Yyang diajarkan,
menghormati orang lain, taat dan
patuh, sopan santun, dan peduli
terhadap orang lain(Salsabil, 2024).
Namun, dibalik itu tak jarang
ditemukan beberapa kasus santri
seperti perbedaan pandangan dalam
beribadah, berperilaku negatif sesama
teman, dan berkomplot sesuai daerah
dan keyakinan.
Penanganan Cognitive
Dissonance pada santri penting untuk
dilakukan agar mereka dapat menjaga
keseimbangan antara keyakinan
religius dan adaptasi di lingkungan
pesantren. Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan  untuk
mengatasi masalah ini adalah melalui
penerapan nilai-nilai adat budaya
lokal. seni tradisional tidak hanya
menjadi sarana ekspresi dan identitas
budaya, tetapi juga media yang efektif
dalam menanamkan nilai-nilai, norma,
dan struktur sosial dalam masyarakat
(N. Z. Azizah et al., 2024) Budaya
lokal merupakan wujud kearifan lokal
yang berkembang di masyarakat,
bersumber dari nilai-nilai luhur budaya
lokal guna menyesuaikan tatanan
kehidupan manusia(Ayunin et al.,,

2023).

Salah satu budaya yang ingin
peneliti kembangkan untuk
menangani kasus ini yaitu budaya
adat nyadhar. Adat nyadhar ini
dilakukan oleh warga desa pinggir
papas kabupaten Sumenep Jawa
Timur. Upacara nyadhar sendiri
merupakan upacara selamatan atau
syukuran atas hasil panen petani
garam(Conference et al., 2024). Adat
nyadhar dilakukan oleh warga pinggir
papas sebagai bentuk penghormatan
kepada para leluhurnya yang telah
mengajari mereka cara membuat
garam sehingga dengan

melaksanakan upacara nyadhar

masyarakat berharap dapat
memperoleh keselamatan dan panen
selanjutnya lebih baik(Putri, 2023).
Dalam pelaksanaannya upacara
nyadhar berfungsi sebagai media
sosial, yaitu merupakan media untuk
mengutarakan pikiran, pesan,
kepentingan dan kebutuhan hajat
hidup orang banyak, Pesan, harapan,
nilai atau nasehat yang disampaikan
melalui upacara itu mendorong
masyarakat untuk mematuhi warisan
dari para leluhurnya(lv, n.d.).  Dari
pemaparan diatas bisa disimpulkan
bahwa adat Nyadhar ini tak hanya
sebagai wadah untuk menuangkan
rasa citra budaya melainkan juga

mengandung nilai-nilai moral seperti
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religiusitas, kebersamaan gotong
royong dan penghormatan kepada
leluhur yang berguna dalam upaya
mengurangi Cognitive Dissonance
yang terjadi pada santri dengan
menitik tekankan pada nilai religiusitas
sebagai alat bantu untuk mengatasi
Cognitive Dissonance ini.

Religiusitas  adalah  tingkat
keterlibatan, keyakinan, dan
komitmen seseorang terhadap ajaran,
praktik agama dan sosial. Salah
satu(Setiawan et al, 2021).
Religiusitas sering dianggap sebagai
salah satu faktor yang dapat
membantu individu dalam mengatasi
Cognitive Dissonance(Ravsanjani et
al., 2023). Nilai religius memberikan
kerangka keyakinan yang stabil.
Ketika seseorang mengalami konflik
internal antara sikap dan perilaku,
ajaran agama dapat memberikan arah
yang jelas untuk menilai situasi
tersebut(Pokhrel, 2024). Keyakinan
yang kuat terhadap ajaran agama
membuat individu lebih  mungkin
melakukan justification atau
pembenaran melalui sudut pandang
agama sehingga disonansi
berkurang(Valentina, 2022). Dari
beberapa pemaparan diatas cukup
menjelaskan bahwa nilai religiusitas
cukup sangat membantu dalam

menumbuhkan keyakinan bagi

individu yang memiliki konflik internal
yang kurang stabil (Cognitive
Dissonance).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh dari
pengembangan nilai-nilai adat
nyadhar dalam upaya mengurangi
Cognitive Dissonance pada santri
pondok pesantren Al Qur'an IBNU
KATSIR 1. Melalui pendekatan inilah
diharapkan santri dapat lebih
memahami sehingga memberikan
wawasan mendalam tentang
bagaimana orang berfungsi secara
psikologis dalam kehidupan sehari-

hari.

B. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan saat
ini  menggunakan jenis penelitian
dengan model RND (Research &
Development) yaitu penelitian dan
pengembangan, dimana penelitian ini
akan mengembangkan  sebuah
produk sebagai luaran dari penelitian
2017).Sukmadinta

menjelaskan (2008) bahwa yang

ini (Isriyah,

dimaksud dengan RND adalah
penelitian yang dilakukan untuk dapat
mengembangkan suatu produk atau
menyempurnakan produk yang sudah
ada sebelumnya (Nafisah, 2021).
Penelitian pengembangan ini
didesain dengan model penelitian
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ADDIE, ©proses penelitian dan
pengembangan yang dilakukan oleh
peneliti disesuaikan dengan proses
metode yang dipilih  yang akan
dirancang dengan model ADDIE yang
meliputi lima tahap pengembangan
yaitu: Analyze, Design, Development,

Implementation, Evaluation (Isriyah et

al., 2023).
Penelitian ini merupakan
penelitian yang bertujuan

mengembangkan suatu produk yang
dapat mereduksi atau mengurangi
perilaku Conitive Dissonance, dalam
pembuatan produk nya tentu peneliti
melakukan sesuai dengan prosedur
model penelitian yang dipilih yang
dianggap efektif dalam penelitian
pembalajaran yaitu model ADDIE.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Tahap analisis
Penelitian ini diawali dengan
menganalisis permasalahan dan
kebutuhan Mahasantri, dalam
proses analisis peneliti melakukan
observasi secara langsung di
tempat penelitian selain itu juga
melakukan wawancara kepada
pihak kesantrian asrama yang
mana dari kedua proses tersebut
memperoleh hasil sebagai berikut:
(1) Analisis situasi: Jumlah

mahasantri 9 mahasantri,

beberapa santri ditemukan
terdampak  masalah kognitif
disonansi, pembentukan atau
pembinaan karakter dilakukan
setiap pekan. (2) Analisis Masalah:
a) Cognitive Dissonance:
Mahasantri sering mengalami
ketidaknyamanan psikologis
akibat perbedaan antara nilai-nilai
yang diajarkan di pesantren
dengan realitas sosial dan budaya
yang mereka hadapi di luar. Ini
dapat menyebabkan kebingungan
dan stres mental. b) Pengaruh
Budaya Modern: Masyarakat
modern membawa nilai-nilai baru
yang kadang bertentangan dengan
nilai-nilai tradisional yang dianut
oleh pesantren, seperti
materialisme dan individualisme,
yang dapat memperburuk
disonansi kognitif. ¢) Penerapan
Nilai Adat: Nilai-nilai adat Nyadhar
mungkin kurang dipahami atau
diintegrasikan dalam kehidupan
sehari-hari mahasantri, sehingga
tidak berfungsi secara optimal
untuk mengatasi konflik nilai yang
ada. Wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan bagian
kesantrian, untuk dapat
mengurangi Cognitive Dissonance
adalah perlu dikembangkan atau
diciptakannya sebuah panduan
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layanan yang dapat
mempermudah guru untuk
memberikan layanan BK atau
pembinaan karaker kepada siswa
yang berorientasi pada nilai-nilai
yang terkandung pada
kebudayaan lokal. (3) Perumusan
Konsep: Pada bagian ini peneliti
merumuskan konsep produk yang
akan dikembangkan, hal-hal yang
mencangkup dari perumusan
konsep produk modul ini adalah
mengidentifikasi apa saja yang
akan disajikan dalam produk
modul, dengan menganalisi
permasalahan yang ada maka
akan ditemukan dua variabel yang
pertama permasalahan dan yang
kedua adalah solusi, disini peneliti
meracang konsep modul yang
akan dikembangkan dengan
menyesuaikan dengan
permasalahan yang ada
dilapangan, penelitian kali ini akan
mengembangkan produk berupa
modul pelayanan dengan yang
mengusung nilai-nilai kebudayaan
lokal yaitu adat nyadhar. (4)
Perumusan Tujuan: Tujuan
pembuatan modul dirumuskan
berdasarkan hasil akhir yang
diinginkan dari pengembangan
modul yang akan dilakukan, tujuan

ini akan memandu jalannya modul

dalam penyusunan proses
pemberian layanan yang akan
disajikan, penelitian saat ini
menemukan permasalahan yaitu
Cognitive Dissonance yang mana
penyusunan modul ini sebagai
upaya untuk mengurangi Cognitive

Dissonance tersebut.

. Tahap desain

Setelah melakukan analisis
terhadap permasalahan adalah
mendesain produk yang akan
dikembangkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai
adat Nyadhar memiliki peran
penting dalam mengurangi
Cognitive Dissonance yang
dialami oleh mahasantri putra di
Pondok Pesantren |bnu Katsir.
Cognitive  Dissonance terjadi
karena adanya konflik antara
keyakinan pribadi, nilai-nilai
tradisional, dan tuntutan
lingkungan modern. Melalui
eksplorasi adat Nyadhar,
ditemukan bahwa tradisi ini
mengandung  nilai-nilai ~ luhur
seperti  penghormatan kepada
leluhur, gotong royong, dan
keterhubungan spiritual, yang
dapat membantu  mahasantri
menemukan  harmoni  antara
keyakinan mereka dan tuntutan

lingkungan pesantren.
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Pengembangan modul
berbasis nilai-nilai adat Nyadhar
dirancang untuk  mendukung
proses internalisasi nilai-nilai
tersebut ke dalam kehidupan
sehari-hari mahasantri. Modul ini
mencakup tiga komponen utama:
pemahaman nilai melalui kajian
filosofi adat Nyadhar, internalisasi
nilai melalui kegiatan refleksi dan
diskusi, serta evaluasi dampak
penerapan nilai-nilai  tersebut
terhadap Cognitive Dissonance.
Implementasi modul menunjukkan
hasil positif, di mana mahasantri
tidak hanya mengalami
peningkatan pemahaman tentang
adat Nyadhar, tetapi juga
penurunan konflik kognitif. Mereka
menjadi lebih percaya diri dalam
mengaplikasikan tradisi ini sebagai
bagian dari karakter mereka.

Penelitian ini
merekomendasikan agar nilai-nilai
adat Nyadhar diintegrasikan lebih
luas ke  dalam kurikulum
pendidikan pesantren, khususnya
dalam program penguatan
pendidikan  karakter  berbasis
budaya lokal. Selain itu,
melibatkan  tokoh adat dan
keluarga dalam proses
pembelajaran dapat memperkuat
dampak positif dari penerapan

nilai-nilai ini. Dengan demikian,
adat Nyadhar tidak hanya menjadi
warisan budaya, tetapi juga
menjadi alat yang efektif untuk
membangun keseimbangan
kognitif dan penguatan karakter

generasi muda.

. Tahap Pengembangan

Berdasarkan rekomendasi dan
masukan validator, peneliti
melakukan perubahan dan
penyempurnaan pada modul.
Menghitung data kuantitatif dan
kualitatif dari dua validator ahli.
Ahli materi dan ahli bahasa serta
dari validasi praktisi menghasilkan
analisis kelayakan produk. Validasi
ini bertujan untuk memastikan
produk mempunyai kualitas yang
baik.

Validator ahli materi adalah
Dosen Jurusan Bimbingan dan
Konseling dengan  kualifikasi
akademik minimal S2. Pada
penelitian ini yang menjadi ahli
materi yaitu |bu Weni Kurnia
Rahmawati, S.Pd., M.Pd.
berdasarkan hasil perhitungan
validasi ahli materi, modul yang
dikembangkan memperoleh skor
90% dengan kriteria “sangat layak
dan dapat dilaksanakan”.
digunakan tanpa revisi”, kemudian

validasi oleh ahli bahasa adalah
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Berpengalaman dan menguasai
bidang pengembangan produk
(bahasa dalam BK), Dosen
Jurusan Bimbingan dan
Konseling dengan kualifikasi
akademik minimal S2. Pada
penelitian ini  yang menjadi
bahasa yaitu Imaratul Ulwiyah, S.
S.,M. Hum. modul mendapat nilai
85% dengan predikat. “Sangat
layak dan dapat digunakan tanpa
revisi”, dan hasil penilaian yang
diberikan oleh praktisi yang
merupakan asatidz Ibnu Kkatsir
yaitu ustadz Neman Agustono,
M.Pd. modul mendapat nilai 89%
dengan predikat “Sangat layak dan
dapat digunakan tanpa revisi”.
Nilai 88% merupakan rata-rata
seluruh  komponen  penilaian,
memenuhi kriteria “sangat valid”.
Evaluasi para ahli dan praktisi
terhadap kebenaran, penerapan,
dan kelayakan modul
pengembangan nilai-nilai
tradisional Nyadhar menyimpulkan
bahwa modul tersebut layak
digunakan dan dapat mengurangi
disonansi kognitif. Sebelum modul
tersedia bagi siswa untuk uji coba
kelompok kecil atau skala terbatas,
sejumlah  saran dari  para
profesional dan ahli
dipertimbangkan untuk direvisi.

Modul  tersebut kemudian
dievaluasi dalam kelompok kecil
atau dalam skala terbatas untuk
mengetahui seberapa baik modul
pengembangan nilai-nilai
tradisional Nyadhar mengurangi
disonansi  kognitif Mahasantri.
khususnya Ibnu Katsir. Sembilan
Ibnu Katsir Mahasantri ikut serta
dalam uji coba skala kecil tersebut.
Berdasarkan temuan eksperimen
skala kecil, dapat dikatakan bahwa
menumbuhkan nilai-nilai
tradisional Nyadhar membantu

mengurangi disonansi kognitif.

. Tahap implementasi

Modul kemudian diujikan dalam
skala terbatas atau kelompok kecil
untuk dapat menguji keefektifan
modul yang dikembangkan dalam
mencegah dan menyelesaikan
permasalahan Cognitive
Dissonance, khususnya di pondok
pesantren |bnu katsir. Uji coba
skala terbatas melibatkan 8
mahasantri lbnu Katsir. Hasil uji
coba skala terbatas dengan
menyebarkan kuesioner kepada 8
mahasantri dapat disimpulkan
bahwa Modul pengembangan
nilai-nilai adat nyadhar efektif
dalam  mengurangi  Cognitive

Dissonance.

5. Evaluasi
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Sebagai  evaluasi terhadap
modul pengembangan nilai-nilai
adat nyadhar yang dikembangkan
sebagai acuan dan pedoman bagi
guru BK untuk mampu
memberikan layanan bimbingan
dan konseling yang berurutan dan
tepat, Implementasi Nilai-Nilai
Adat Nyadhar untuk Mengatasi
Cognitive Dissonance di Kalangan
Pondok

Pesantren Ibnu Katsir terbilang

Mahasantri Putra

tidak mudah karena merupakan

teori baru.

Pembahasan

Cognitive  Dissonance Yaitu
adalah kondisi mental yang terjadi
ketika seseorang mengalami
ketidaknyamanan psikologis akibat
adanya konflik antara keyakinan,
sikap, atau perilaku yang
bertentangan. Beberapa kondisi yang
bisa menyebabkan disonansi kognitif
pada diri seseorang: tekanan dari
orang lain, pengambilan keputusan
yang rumit, dan upaya mencapai
tujuan. Ketidaknyamanan yang
dirasakan dapat termanifestasi ke
dalam berbagai cara, termasuk:
Perasaan malu, Perasaan menyesal,
Kecemasan, Kesedihan,
Tertekan(Ravsanjani et al., 2023).

Disonansi kognitif dapat memengaruhi

perasaan dan pandangan orang
tentang dirinya sendiri. Kondisi ini juga
berdampak pada perasaan negatif
tentang harga diri dan kepercayaan
diri. Selain itu, disonansi kognitif dapat
memengaruhi pola pikir, tindakan, dan
pengambilan keputusan(Dewanti &
Irwansyah, 2021). Individu yang
terdampak Cognitive Dissonance
akan Merasa tidak nyaman sebelum
melakukan sesuatu atau mengambil
suatu keputusan, mencoba
membenarkan atau merasionalisasi
keputusan yang telah dibuat atau
tindakan yang telah diambil, merasa
malu tentang sesuatu yang telah
dilakukan dan berusaha
menyembunyikan tindakan dari orang
lain, merasa bersalah atau menyesal
tentang sesuatu yang telah dilakukan
di masa lalu, melakukan sesuatu
karena tekanan sosial atau takut
ketinggalan informasi, bahkan jika itu
bukan sesuatu yang ingin
dilakukan(Disonansi Kognitif _ Ciri-
Ciri, Penyebab, Cara Mengatasi, DIl -
DokterSehat, n.d.).

Salah satu budaya yang ingin
peneliti kembangkan untuk
menangani kasus ini yaitu budaya
adat nyadhar. Upacara Nyadhar ini
sering dikaitkan dengan seorang
pendakwah Islam bernama Syekh

Angga Suto. Angga Suto atau Emba
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Anggasuto berasal dari Timur Tengah
yang awalnya singgah di Cirebon,
Kemudian, Angga Suto pergi ke
Sumenep di Pulau Madura dengan
tujuan menyebarkan ajaran Islam. Di
sekitar pantai Desa Pinggirpapas,
Angga Suto melihat keanehan
terutama saat air surut. Ketika air laut
surut, Angga Suto melihat bekas
telapak kaki yang sangat besar yang
berubah

gumpalan garam. Dari peristiwa

lama-lama menjadi
tersebut, Emba Anggasuto lantas
mengajarkan cara membuat garam
kepada masyarakat sekitar(Putri,
2023). Sejak saat itu masyarakat
Desa Pinggirpapas hingga saat ini
berprofesi sebagai petani garam.
Dalam pelaksanaannya Upacara
nyadhar berfungsi sebagai media
sosial, yaitu merupakan media untuk
mengutarakan pikiran, pesan,
kepentingan dan kebutuhan hajat
hidup orang banyak. Pesan, harapan,
nilai atau nasehat yang disampaikan
melalui upacara itu mendorong
masyarakat untuk mematuhi warisan
dari para leluhurnya(lv, n.d.). Selain
itu, upacara Nyadar berfungsi sebagai
media interaksi sosial atau kontak
sosial antar warga masyarakat; hal
tersebut nampak dari kegiatan
memasak bersama, kenduri atau

selamatan dan warga masyarakat

berkumpul bersama. Dalam upacara
ini masyarakat dapat saling memupuk
gotong royong satu sama lain. Hal ini
terwujud adanya  kebersamaan,
religiusitas, integritas, solidaritas,
menghormati leluhur dan komunikasi
antara warga masyarakat(Upacara
Nyadar Suku Madura: Sejarah,
Tujuan, Dan Pelaksanaan Halaman
All - Kompas.Com, n.d.).

Nilai religiusitas termasuk point
penting dalam proses bimbingan dan
konseling terutama di lingkungan yang
memiliki basis nilai-nilai agama yang
kuat seperti pondok
pesantren(Setiawan et al.,, 2021).
Penerapan bimbingan bimbingan
berbasis tadabbur quran (
merenungkan, memikirkan, atau
mendalami makna yang terkandung
dalam Al-Qur'an) adalah pendekatan
yang memadukan proses bimbingan
dengan metode tadabbur untuk
memperdalam  pemahaman  dan

penghayatan terhadap nilai-nilai
religius yang terkandung dalam Al-
Quran(Bahiroh & Suud, 2020). Melalui
bimbingan ini, individu diajak untuk
merenungkan ayat-ayat tertentu yang
relevan dengan masalah atau
tantangan yang dihadapi. Contohnya,
seorang siswa yang mengalami
kesulitan menghadapi ujian bisa

diarahkan untuk merenungkan ayat
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tentang kesabaran dan tawakkal
(berserah diri kepada Allah) agar
merasa lebih tenang dan termotivasi.
Beberapa alasan pentingnya nilai
religiusitas dalam bimbingan dan
konseling yaitu : sebagai dasar etika
dan moral, meningkatkan makna
hidup dan tujuan, umber dukungan
sosial dan spiritual, membantu
mengatasi Cognitive Dissonance.
Bimbingan di pesantren sering
kali dilakukan dengan pendekatan
religius, misalnya melalui kegiatan
majelis taklim, diskusi agama, atau
kajian keislaman(Setiawan et al.,
2021). memanfaatkan ajaran Islam
sebagai dasar dalam membimbing
santri. Hal ini meliputi penggunaan
prinsip-prinsip dalam Al-Qur'an dan
Hadis sebagai referensi untuk
membantu santri mengatasi masalah
yang dihadapi. Contoh: Mengutip
ayat-ayat Al-Qur'an atau hadis yang
relevan sebagai sumber inspirasi dan
penguatan moral bagi santri,
Menggunakan cerita atau kisah para
nabi dan sahabat sebagai contoh
teladan dalam

kesulitan(Fish, 2020).

menghadapi

D. Kesimpulan
Hasil data analisis kebutuhan
yang terdapat pada data kualitatif dan

kuantitatif = pada  penelitian ini

menunjukkan bahwa guru BK sangat
membutuhkan modul khusus untuk
dijadikan acuan dalam memberikan
layanan bimbingan dan konseling
kepada siswa guna mengurangi

perilaku Cognitive Dissonance.

Penelitian dan modul
pengembangan nilai-nilai adat
nyadhar  menggunakan  metode
ADDIE yang meliputi lima tahap
pengembangan, dimulai
darimenganalisis (analisis

data),desain(desain
produk),perkembangan(pengembang
an produk, termasuk pengujian
validasi),pelaksanaan(implementasi
produk), dan evaluasi.

Berdasarkan hasil uji coba skala
terbatas atau kelompok kecil terhadap
mahasantri  lbnu  Katsir  dapat
disimpulkan bahwa modul ini sangat
membantu guru bimbingan dan
konseling untuk mengurangi perilaku

Cognitive Dissonance.
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